MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF
TIPE BERBAGI PENGETAHUAN SECARA AKTIF PADA STANDAR KOMPETENSI
MENGGUNAKAN ALAT-ALAT UKUR SISWA KELAS | JURUSAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMKN 4 SOLOK SELATAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program Strata Satu
pada Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

Oleh :

MUHAMMAD ANDRE
NIM. 57575/10

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
JURUSAN TEKNIK OTOMOTIF
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2011



PERSETUJUAN SKRIPSI

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF
TIPE BERBAGI PENGETAHUAN SECARA AKTIF PADA STANDAR KOMPETENSI
MENGGUNAKAN ALAT-ALAT UKUR SISWA KELAS | JURUSAN
TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMKN 4 SOLOK SELATAN

Oleh :
Nama : Muhammad Andre
TM/NIM : 2010/ 57575
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Teknik

Padang, 10 Agustus 2011

Disetujui oleh,

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Drs H. Raudi Syukur, M. Pd Drs. Darman, M. Pd
NIP. 19511109 197903 1 002 NIP. 19501201 197903 1 001




HALAMAN PENGESAHAN

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji SKripsi
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Jurusan Teknik Otomotif

Judul

Nama
NIM/BP
Program Studi
Jurusan
Fakultas

1. Ketua

2. Sekretaris

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

: Meningkatkan  Hasil  Belajar dengan  Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara
Aktif pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat
Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMKN 4 Solok Selatan.

:  Muhammad Andre
. 57575/2010

. Pendidikan Teknik Otomotif
. Teknik Otomotif

. Teknik
Padang, 10 Agustus 2011
Tim Penguji
Nama Tanda Tangan
Drs. H. Raudi Syukur, M.Pd 1
Drs. Darman, M.Pd 2
Drs. Bahrul Amin, ST, M.Pd 3
Drs. M. Nasir, M.Pd 4
Drs. Martias, M.Pd 5




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG ( j
FAKULTAS TEKNIK f‘“
JURUSAN TEKNIK OTOMOTIF it
JI.Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25171 DIN EN I1SO 9001:2000
Telp.(0751), 7055922, FT: (0751)7055644,445118 Fax .7055644 Cert.No. 01.100 086042

E-mail : info@ft.unp.ac.id

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Andre
NIM/TM : 5757512010

Program Studi : Pendidikan teknik Otomotif
Jurusan : Teknik Otomotif

Fakultas :FT UNP

Dengan ini menyatakan, bahwa Skripsi/Tugas Akhir/Proyek Akhir saya dengan judul :
Meningkatkan Hasil Belajar dengan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan
Secara Aktif pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur Siswa Kelas | Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMKN 4 Solok Selatan.

Adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat dari karya orang lain.
Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat maka saya bersedia diproses dan menerima
sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di
institusi UNP maupun di masyarakat dan negara.

Demikianlah pemnyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat iimiah.

Diketahui oleh, Saya yang menyatakan,

METERAI
TEMPEL ’

FD1GDAAF00035740 | o
TIG: RIBU RUPIAH P 5 }./\WB

Muhammad Andre

NIP 1966 0817 199103 1 007




ABSTRAK

Muhammad Andre. 2011. Meningkatkan Hasil Belajar dengan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara
Aktif pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat
Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMKN 4 Solok Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengamatan hasil belajar siswa yang
rendah. Melalui pengamatan dan observasi yang dilakukan penyebabnya sebagian
siswa tidak mau bertanya, mengeluarkan pendapat dan tidak aktif dalam belajar
sehingga guru tidak mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran yang diberikan. Selain itu siswa juga kurang memperhatikan guru
ketika memberikan pelajaran, ini terlihat jika guru mengajukan pertanyaan sangat
sedikit siswa yang mengacungkan tangan dan berani menjawab serta kemampuan
berfikir siswa sangat rendah karena metoda pembelajaran yang digunakan
sebelumnya tidak mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Penyebab
munculnya permasalahan tersebut dikarena metode pembelajaran kurang
melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan
Secara Aktif sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada Standar
Kompetensi Menggunakan Alat-Alat Ukur di kelas 1 TKR SMKN 4 Solok
Selatan. Hipotesis Tindakan yang diajukan adalah apakah dengan penggunaan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara Aktif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-
Alat Ukur di kelas 1 TKR SMKN 4 Solok Selatan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Siswa yang dijadikan
subjek penelitian adalah siswa kelas | jurusan Teknik Kendaraan Ringan yang
berjumlah 28 orang, Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah format lembaran observasi lembaran tes akhir siklus sehigga
data dikumpulkan melalui lembaran observasi dan lembaran hasil tes hasil belajar.
Kriteria Ketuntasan Minimal Standar Kompetensi Menggunakan Alat-Alat Ukur
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70.

Hasil analisis terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran pada
setiap siklus mengalami peningkatan. Pada siklus | masih ada beberapa aktifitas
siswa belum memuaskan. Sedangkan pada siklus 1l semua aktifitas siswa sudah
mulai mengalami peningkatan dan guru pada umumnya telah melakukan aktifitas
yang seharusnya dilakukan dalam pembelajaran. Rata-rata hasil belajar siswa
mulai dari pra siklus sampai siklus Il mengalami peningkatan mulai dari 59,64
sampai 79.28. Jumlah siswa yang tuntas juga mengalami peningkatan mulai dari
64.28% sampai 92.85%. Berdasarkan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar pada
Standar Kompetensi Menggunakan Alat-Alat Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMKN 4 Solok Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang bersifat universal, yang
berlaku dalam kehidupan manusia di seluruh dunia yang bertujuan untuk
meningkatkan harkat dan martabat baik bagi diri manusia itu sendiri maupun
bagi bangsanya, hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang
tertuang dalam UUSPN (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional)
No0.20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang menjelaskan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemauan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai
upaya salah satu diantaranya dengan peningkatan mutu pendidikan
sebagaimana yang diungkapkan Menteri Pendidikan Nasional pada tanggal 2
Mei 2002 tentang “ Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan”. Dalam gerakan
peningkatan mutu pendidikan banyak hal yang terkait di dalamnya antara
lain; kurikulum, guru, peserta didik, sarana dan prasarana. Guru merupakan
fasilitator yang akan merancang proses pembelajaran serta menentukan

bagaimana hasil belajar peserta didik dicapai. Oleh karena itu dalam



melakukan proses pembelajaran seorang guru harus dapat menggunakan
metode dan media yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang berfungsi untuk menghasilkan tenaga kerja yang
memiliki  keterampilan, pengetahuan, serta kepribadian. Hal ini
diimplementasikan dalam struktur kurikulum SMK yang memuat program
produktif yang berfungsi untuk membekali siswa agar memiliki kompetensi
atau kemampuan dalam bidang keahlian tertentu yang relevan dengan
tuntutan dan permintaan dunia kerja.

Salah satu mata pelajaran dalam bidang produktif pada Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 4 Solok Selatan adalah mata pelajaran
Menggunakan Alat-alat Ukur. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa mampu
menguasai cara penggunaan alat ukur, sehingga dapat menerapkannnya pada
saat dilapangan kerja nanti.

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru yang mengajar pada Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan di kelas 1 pada mata pelajaran Menggunakan Alat-
alat Ukur SMK N 4 Solok Selatan sudah berusaha untuk menyajikan materi
sebaik-baiknya. Di awal pembelajaran guru mengajak siswa untuk mengingat
materi sebelumnya. Kemudian, memotivasi siswa dengan menyampaikan
manfaat yang akan diperoleh dari mempelajari materi yang sedang diajarkan.
Guru menerangkan materi pelajaran di kelas secara konvensional atau

ceramah. Namun, usaha-usaha yang dilakukan guru belum mampu membuat



siswa paham dan menguasai pembelajaran Menggunakan Alat-alat Ukur
secara maksimal.

Selain itu ketika diberikan latihan yang berbeda dengan contoh soal
sebelumnya, hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang bisa
menyelesaikan latihan tersebut, sedangkan siswa yang lain hanya melihat
jawaban temannya. Mereka lebih cendrung diam dari pada bertanya kepada
guru atau temannya, walaupun guru sudah menanyakannya. Tugas yang
diberikan guru banyak yang tidak dikerjakan siswa.

Jika hal ini dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan hasil belajar siswa akan
tetap kurang memuaskan. Hasil belajar siswa yang kurang memuaskan dapat
dilihat dari ketuntasan hasil belajar pada ujian semester siswa kelas 1 Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan SMK N 4 Solok Selatan.

Ketuntasan Semester Siswa Kela;r ibJeulrisan TKR SMK N 4 Solok Selatan
Tahun Ajaran Ketuntasan
2008/2009 60%
2009/2010 63,63%

Sumber: Guru MAU SMK N 4 Solok Selatan
Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar Menggunakan Alat-alat Ukur
siswa Kelas 1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan tahun-tahun terakhir masih
banyak yang belum memenuhi tuntutan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang telah ditetapkan di sekolah SMK N 4 Solok Selatan yaitu 70.
Untuk itu guru dituntut dapat menciptakan kondisi belajar yang

memungkinkan siswa terlibat aktif dan dapat menggali potensi yang dimiliki



B.

siswa. Agar pembelajaran dapat menarik minat siswa dan dapat
meningkatkan aktivitas maka dibutuhkan suatu strategi belajar aktif. Strategi
belajar aktif dikemukakan oleh Silberman terdiri atas 101 tipe, salah satunya
adalah tipe berbagi pengetahuan secara aktif. Berbagi pengetahuan secara
aktif merupakan strategi untuk melibatkan semua siswa dan menggali potensi
siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan dalam penelitian yang
berjudul " Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Berbagi Pengetahuan Secara Aktif Pada Standar Kompetensi
Menggunakan Alat-alat Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik Kendaraan

Ringan SMKN 4 Solok Selatan"

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
adalah sebagai berikut:

1. Pola pembelajaran yang selama ini diterapkan belum dapat mengaktifkan
siswa dalam upaya pembelajaran dan penyerapan materi pelajaran.

2. Minat siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan sangat kurang, hal ini
disebabkan karena siswa merasa kesulitan mengerjakan latihan secara
individu.

3. Rendahnya hasil belajar disebabkan karena kurangnya persiapan siswa

untuk mengikuti pelajaran.



4. Siswa belum termotivasi untuk bertanya atau berdiskusi dikarenakan tidak
adanya dorongan, baik dari guru maupun dari diri siswa sendiri.
5. Dalam pembelajaran media yang digunakan belum mampu menarik siswa

untuk memahami pelajaran lebih dalam.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang akan dilakukan terfokus, maka masalah yang
akan diteliti perlu dibatasi yaitu Meningkatkan Hasil Belajar dengan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Standar
Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan SMKN 4 Solok Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah "Apakah dengan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif dapat meningkatkan hasil belajar pada
Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur siswa kelas 1 Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 4 Solok Selatan Tahun Pelajaran

2010/2011°"

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peningkatan hasil

belajar dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi



Pengetahuan Secara Aktif siswa kelas 1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMKN 4 Solok Selatan pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat

Ukur.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumbangan wacana baru dalam mencari alternatif metode
pembelajaran yang lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa,

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengajar dalam penyampaian materi
yang dapat merangsang siswa lebih aktif pada Standar Kompetensi
Menggunakan Alat-Alat Ukur di sekolah,

3. Menjadi bahan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pada Standar
Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur di sekolah,

4. Sebagai bekal bagi penulis jika menjadi guru nantinya, dan

5. Bagi peniliti, untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan
Program Studi Pendidikan pada Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar
Pada prinsipnya tujuan akhir dari proses belajar mengajar adalah
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan memuaskan. Hasil belajar
merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh seorang pelajar setelah
mengikuti proses belajar mengajar.
Hasil belajar dari aspek kognitif merupakan kemampuan siswa
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, dan analisis. Hamalik (2001:21)
berpendapat bahwa:
Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam
tahap  kebiasaan  keterampilan, kesanggupan menghargali,
perkem_bangan sikap sosial, emosional dan perubahan pertumbuhan
jasmani
Hasil belajar dapat digunakan untuk melihat apakah seseorang telah
melakukan proses belajar. Proses belajar yang baik akan mendapatkan
hasil yang baik dan berarti. Menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa
menerima pengalaman belajar. Dapat diartikan bahwa seseorang yang
melalui proses belajar yang baik akan memperlihatkan kemampuan dan
pengalaman belajar yang baik pula.

Menurut Dja’afar (2001:82) hasil belajar merupakan kapabilitas

atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar yang dikategorikan



dalam informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap
dan keterampilan motorik. Sedangkan menurut Ade Sanjaya (2011) hasil
belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya
usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan, sehingga nampak pada diri individu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri
individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Menurut Slameto (2003:3-4) ada beberapa perubahan tingkah laku
dan dari hasil belajar, yaitu :
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
f. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku

Hasil belajar akan mempengaruhi banyak perubahan sesuai dengan
pendapat Sudjana (2005:22) hasil belajar dapat dilihat dalam beberapa
bentuk :
a. Informasi verbal
b. Keterampilan intelektual

c. Strategi kognitif



d. Sikap
e. Keterampilan motoris

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan
pembelajaran tercapai. Indikator keberhasilannya meliputi beberapa hal
sebagai berikut :
1) Daya serap terhadap materi yang cukup tinggi, baik secara individu

maupun kelompok.
2) Perilaku yang digariskan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik oleh
siswa atau kelompok.

Menurut Nasution (2000:40) hasil belajar anak dalam penguasaan
materi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor :
1) Bakat untuk mempelajari sesuatu
2) Metode pengajaran
3) Kesanggupan untuk memahami pelajaran
4) Ketekunan
5) Waktu yang tersedia untuk belajar

Dave (2000:3) berpendapat orang dapat belajar paling baik dalam
lingkungan fisik, emosi dan sosial yang positif yaitu lingkungan yang
tenang dan menggugah semangat. Adanya rasa kebutuhan keamanan,
minat dan kegembiraan sangat penting untuk mengoptimalkan
pembelajaran manusia.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk

mengetahui  telah  terjadi perkembangan pada ranah kognitif
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(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) dapat
dilihat dari hasil belajar. Untuk itu guru mempunyai tanggung jawab
untuk mengembangkan ketiga ranah tersebut. Dalam proses pembelajaran
ke tiga ranah harus dikuasai oleh siswa dan seorang guru harus dapat
menyampaikannya kepada siswa agar tujuan pembelajar dapat dicapai
dengan baik.
. Aktifitas Belajar

Aktivitas belajar menurut pendapat Deidrich yang dikutip
Fatmawati (2009)

a. Keaktifan membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi dan
mengamati percobaan atau eksperimen.

b. Aktivitas membuat pernyataan, merumuskan, bertanya,

memberikan saran, mengeluarkan pendapat, diskusi dan

interupsi.

Aktivitas mendengarkan uraian, percakapan, diskusi dan pidato.

. Keaktifan menulis laporan, mencatat, dan mengisi angket.

e. Keaktifan menggambar, membuat grafik, membuat peta dan
diagram.

f. Keaktifan motorik seperti melakukan percobaan, demonstrasi
atau eksperimen.

g. Keaktifan mental meliputi menaruh minat, merasa bosan,
bersemangat, bergembira, bergairah, berani, tenang dan gugup.

oo

Hal diatas didukung oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
nomor 41 tahun 2007 bahwa belajar aktif yaitu kegiatan mengolah
pengalaman atau praktik dengan cara mendengar, membaca, menulis,
mendiskusikan, merefleksikan, rangsangan, dan memecahkan masalah.

Hasil belajar belajar juga dipengaruhi oleh kesiapan siswa
menerima pembelajaran yang berkaitan dengan materi pelajaran

diantaranya;
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a. Membawa buku ajar
b. Membawa buku catatan, dan
c. Membawa alat penunjang pembelajan seperti alat tulis
Berdasarkan teori diatas maka peneliti dan pakar atau guru MAU
memutuskan yang menjadi indikator aktivitas siswa adalah :
a. Kesiapan Siswa Menerima Pembelajaran
1) membawa buku catatan
2) membawa buku ajar
3) membawa alat tulis
b. Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran
1) mengemukakan Pendapat
2) bertanya
3) menaggapi
4) mencatat
5) aktif dan komunikatif
. Pembelajaran Aktif
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan termasuk menggunakan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya dan kekuatan dalam pembelajaan yang
disusun untuk mencapai tujuan tertentu.
Strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan

hasil belajar pada siswa. Menurut Koes (2003:60) menyatakan bahwa
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model pembelajaran merupakan sebuah pola yang mengorganisasi
pembelajaran dalam kelas dan menunjukkan cara penggunaan materi
pembelajaran.

Menurut Hohmann dalam Masitoh (2004:143) belajar aktif dapat
diartikan sebagai belajar dimana anak berbuat dengan objek-objek dan
berinteraksi dengan orang, ide serta kejadian-kejadian untuk membangun
pemahaman baru. Kemudian Pembelajaran aktif menurut Indrawati dan
Wawan (2009:12) adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik (student centered) daripada berpusat pada guru (teacher centered).
Untuk mengaktifkan peserta didik, kata kunci yang dapat dipegang guru
adalah adanya kegiatan yang dirancang untuk dilakukan siswa baik
kegiatan berfikir (minds-on) dan berbuat (hands-on). Fungsi dan peran
guru lebih banyak sebagai fasilitator. Pendapat Dede (2004:65) Belajar
aktif (active learning) adalah:

Strategi belajar  yang memperbanyak aktivitas siswa dalam

mencari berbagai informasi dari berbagai sumber untuk dibahas

dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa memperoleh
pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan tetapi juga
kemampuan analitis dan sintesis

Kemudian Menurut Mike (2011) belajar aktif adalah metode
pengajaran yang melibatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Semboyan J. Dewey seorang tokoh pendidikan dalam

Sardiman (2006:100) menyebutkan “Learning by doing” yang berarti

belajar itu berbuat. Dengan demikian aktifitas atau perbuatan akan
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menyerap banyak informasi sehingga membuat seseorang semakin paham
dengan apa yang dikerjakannya.

Pendapat Melvin L. Silberman (2010:6) menyebutkan yang
dinamakan belajar yang aktif itu ialah yang setidaknya harus dapat
melibatkan dan memperhatikan lima faktor utama yaitu: pengolahan kerja
otak, gaya belajar, sosial proses belajar, kekhawatiran tentang belajar aktif
dan perlengkapan belajar aktif (sarana prasarana).

Menurut Samadhi (2010:47) yang mengatakan bahwa pembelajaran
aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan pesertadidik
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam
bentuk interaksi antar peserta didik maupun dengan pengajar dalam
proses pembelajaran tersebut. Salah satu karakterisktik dari pembelajaran
aktif tersebut adalah siswa tidak hanya mendengarkan pelajaran secara
pasif, tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Menurut Hamalik (2005:137) melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti :
mendengarkan, mendiskusikan, membuat sesuatu, menulis laporan,
memecahkan masalah, memberikan prakarsa/gagasan, menyusun rencana
dan sebagainya. Dan selanjutnya Hamalik (2003:17) mengatakan bahwa
prinsip belajar merupakan petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk
melakukan kegiatan belajar. Siswa akan berhasil belajar jika guru
mengajar secara efisien dan efektif. Itu sebabnya guru perlu mengenal

prinsip-prinsip belajar agar para siswa belajar aktif dan efisien. Begitu juga
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dengan pendapat Nirwana (2005:100) kegiatan pengajaran dalam konteks
strategi cara belajar siswa aktif selalu melibatkan peserta didik secara aktif
untuk mengembangkan kemampuan dan penalarannya seperti memahami,
mengamati, menginterprestasikan konsep, mengkomunikasikan hasilnya
dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah yang teratur dan terurut.

Selanjutnya Pannen (2001:52) berpendapat bahwa siswa yang
belajar aktif mampu menunjukkan keterampilan berfikir komplek,
memproses informasi, dan berdaya nalar efektif.

Guru membimbing dalam terjadinya pengalaman belajar. Guru
bukan satu-satunya sumber informasi, guru merupakan salah satunya
sumber belajar, yang memberikan peluang bagi siswa agar dapat
memperoleh pengetahuan atau keterampilan sendiri melalui usaha sendiri,
dapat mengembangkan motivasi dari dalam dirinya, dan dapat
mengembangkan pengalaman untuk membuat suatu karya.

Tujuan kegiatan tidak hanya untuk sekedar mengejar standar
akademis. Selain pencapaian standar akademis, kegiatan ditekankan untuk
mengembangkan siswa secara utuh dan seimbang.

Pengelolaan kegiatan pembelajaran ditekankan pada kreativitas
siswa, dan memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-
konsep dengan mantap. Penilaian dilakukan untuk mengukur dan
mengamati kegiatan dan kemajuan siswa, serta mengukur keterampilan

dan hasil belajar siswa.
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Tujuan dari cara belajar siswa aktif (Active Learning) ialah agar
dapat menjadikan siswa aktif dan kondusif ketika belajar, terwujudnya
suasana belajar yang dinamis, efektif, efesien serta jauh dari suasana yang
menjenuhkan dan membosankan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam upaya
menumbuhkan atau menciptakan belajar aktif itu banyak hal yang perlu
kita perhatikan dan persiapkan, dalam penjelasan Melvin sangat detail
dipaparkan mengenai langkah-langkah upaya untuk menciptakan suasana
yang benar-benar tercipta belajar aktif, mulai dari tata letak menyusun
kelas, cara agar mendapatkan partisipasi dari siswa (objek), cara agar
mendapatkan mitra belajar, cara bagaimana agar dapat mengetahui
harapan siswa, cara mengefektifkan siswa, strategi membuat kelompok,
cara menyeleksi ketua, mempasilitasi ketika diskusi, seni peran,
penghematan waktu penanganan jika keadaan sulit diatur atau terjadi
suasana yang gaduh (ribut).

Jadi dapat disimpulkan belajar aktif itu ialah upaya menciptakan
gaya dan pola belajar mengajar atau pola pembelajaran yang dapat
melibatkan interaksi yang tidak haya searah antara murid dan siswa namun
dapat terjalin secara keseluruhan dan guru tidak lagi sebagai yang
mentransper ilmu melainkan sebagai kawan (pengarah) kegiatan
pembelajaran tersebut. Sehingga siswa tidak akan hanya duduk tetapi bisa
aktif dengan mau bertanya, mencari, mengomentari, bahkan menjelaskan

menurut apa yang telah dia ketahui dan pahami.



16

Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, menyenangkan
dan penuh gairah sehingga siswa merasa leluasa dalam berfikir dan
beraktivitas. Keaktifan siswa dapat dilihat dari :

1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh
keyakinan.

2) Mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri bagaimana
memperoleh situasi pengetahuan.

3) Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas guru yang diberikan
kepadanya.

4) Belajar dalam kelompok.

5) Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

6) Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan, penghayatan nilai-nilai
secara lisan.

Pada uraian di atas dijelaskan bahwa dalam proses belajar
sesungguhnya bukanlah kegiatan menghafal tetapi bagaimana siswa dapat
menyatakan informasi dalam kalimat sendiri, dapat menghubungkannya
dengan fakta-fakta atau gagasan sehingga siswa tersebut dapat mengambil
kesimpulan.

Uraian di atas memberikan penjelasan bahwa pembelajaran aktif
memberikan banyak manfaat. Dengan pembelajaran aktif akan terbentuk
hubungan kerjasama antar siswa, karena siswa dapat saling berbagi dalam
kegiatan belajar, sehingga setiap siswa bisa menjadi aktif. Di samping itu

aspek kepribadian siswa dapat berkembang, karena siswa aktif berbagi
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dengan siswa lain dengan begitu terbentuklah suasana belajar yang
demokratis dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. Penekanan
proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar,
melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran kritis dan analitis
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas serta siswa dapat
melakukan evaluasi.
. Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara Aktif

Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan merupakan salah
satu strategi belajar aktif yang dikembangkan oleh Silberman.
Pembelajaran aktif tipe berbagi pengetahuan merupakan salah satu cara
untuk mengenalkan materi pelajaran yang akan diajarkan. Dengan
menggunakan strategi ini guru dapat mengukur atau menilai tingkat
kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman siswa. Dalam pelaksanaan
strategi pembelajaran aktif tipe berbagi pengetahuan, siswa diberikan
lembaran yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut tentang
materi yang akan diajarkan. Pertanyaan tersebut disusun secara sistematis
dari pertanyaan yang mudah hingga pertanyaan yang agak rumit. Siswa
diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut semampu mereka
dalam batas waktu yang telah ditentukan.

Adapun langkah-langkah dari pembelajaran berbagi pengetahuan
secara aktif yang dikemukakan oleh Silberman (2010:100) adalah sebagai

berikut:
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a. Sediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi
pembelajaran yang akan anda ajarkan. Anda dapat
menyertakan beberapa atau semua dari kategori berikut ini :

1. Kata-kata untuk didefenisikan.
2. Pertanyaan pilihan ganda memakai fakta atau konsep.
3. Kalimat tidak lengkap.

b. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyan itu
sebaik yang mereka bisa.

c. Kemudian perintahkan mereka untuk menyebar di dalam
ruangan, mencari siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang
mereka sendiri tidak dapat menjawabnya. Doronglah siswa
untuk saling membantu.

d. Perintahkan mereka untuk kembali ke tempat semula dan
bahaslah jawaban yang mereka dapatkan. Isilah jawaban yang
tak satupun siswa bisa menjawabnya. Gunakan informasi ini
sebagai cara untuk memperkenalkan topik-topik penting dalam
mata pelajaran anda.

Variasi:

Berikan satu lembar kartu indeks kepada setiap siswa.
Perintahkan mereka untuk menuliskan satu informasi yang
menurut mereka akurat tentang materi yang diajarkan.
Suruhlah mereka untuk berpencar di dalam kelas, berbagi
pendapat tentang apa yang mereka tuliskan pada kartu tersebut.
Doronglah mereka untuk menuliskan informasi baru yang
dikumpulkan oleh siswa lain.

Dalam tahap pelaksanaannya di dalam kelas, peneliti

memodifikasi langkah-langkah  pembelajaran  aktif tipe berbagi

pengetahuan sebagai berikut:

a.

b.

Menggunakan Lembar Kerja siswa.

LKS dikerjakan dalam kelompok dengan waktu yang telah ditetapkan
guru.

Kemudian perintahkan mereka untuk menyebar di dalam ruangan
untuk melengkapi jawaban yang belum terisi. Kelompok yang

mengetahui jawabannya berbagi pengetahuan dengan anggota
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kelompok lain. Dengan syarat setiap kelompok hanya ada satu
anggota kelompok lain.

Perintahkan mereka untuk kembali pada kelompok masing-masing
dan membagi pengetahuan yang telah didapatnya dari kelompok lain
kepada anggota kelompok masing-masing.

Salah satu perwakilan kelompok ditunjuk oleh guru secara acak untuk
mempresentasikan jawaban dari LKS yang telah diisi.

Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya maupun
memberikan masukan mengenai hasil presentasi kelompok yang
tampil.

Untuk bagian selanjutnya, dilakukan seperti langkah sebelumnya
dengan menampilkan kelompok selanjutnya.

Guru dan siswa mendiskusikan jawaban soal latihan

Guru memberikan penjelasan mengenai langkah- langkah yang tepat
dalam menyelesaikan soal latihan, sambil memberikan penjelasan
topik-topik penting pada pertemuan tersebut.

Guru memberikan reward untuk kelompok siswa terbaik di akhir
pembelajaran.

Pembentukan  kelompok  diskusi  dilakukan  berdasarkan

heterogenitas kemampuan akademis. Adapun langkah- langkah dari

pembentukan kelompok diskusi tersebut adalah:

a.

b.

Mengurutkan siswa berdasarkan kemampuan akademis.

Menentukan jumlah anggota diskusi pada masing-masing kelompok.
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c. Menentukan anggota-anggota dalam kelompok. Dalam satu kelompok
terdiri dari siswa dengan kemampuan akademis yang bertingkat, mulai
dari yang berkemampuan kognitif tinggi, sedang, dan rendah.
Pengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan kognitif ini dilihat
dari nilai akhir semester.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu
pembelajaran, bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga
pembelajaran. Secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran
sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar kerja siswa berupa informasi
maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus di jawab oleh
peserta didik. LKS ini sangat baik digunakan untuk menggalakkan
keterlibatan peserta didik dalam belajar baik dipergunakan dalam
penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan
pengembangan. Dalam proses pembelajaran Menggunakan Alat-alat Ukur,
LKS bertujuan untuk menemukan konsep dasar dari tujuan pembelajaran.
. Belajar Menggunakan Alat-alat Ukur

Tujuan akhir dari pembelajaran Menggunakan Alat Ukur adalah
agar siswa memahami bagaimana menggunakan dan untuk apa digunakan
alat-alat ukur dalam bidang otomotif. Dan penguasaan tersebut akan
terlinat dari hasil belajar yang mereka peroleh. Selama proses

pembelajaran berlangsung diharapkan siswa betul-betul mempunyai
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aktivitas belajar dalam pelajaran Menggunakan Alat-alat Ukur secara baik
dan sungguh-sungguh.

Buku panduan yang dipakai pada mata pelajaran Menggunakan
Alat-alat Ukur ini adalah modul. Materi pada modul merujuk pada tujuan
dari pembelajarn ini sendiri. Kemudian sumber lain juga berasal dari
beberapa buku yang berkaitan dengan materi yang disajikan. Dalam
melaksanakan praktek para siswa dipandu dengan buku petunjuk dan

bekerja sesuai dengan standar operasional.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Pramila Sari, dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Berbagi Pengetahuan Secara Aktif dalam Pembelajaran Matematika di
kelas VII SMPN 1 Painan Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hasil penelitian
adalah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan Secara
Aktif dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan
hasil belajar lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Kelas
Eksperimen dengan ketuntasan 65.6% dari 32 siswa dan kelas control
37.5% dari 32 siswa.

2. Hasniur Linda, dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Melalui Strategi Belajar Aktif Tipe Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Lengayang”.

Hasil penelitian adalah Strategi Belajar Aktif Tipe Berbagi Pengetahuan
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Secara Aktif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan dapat

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. Rata-rata nilai akhir siklus I

adalah 57.5 (tuntas 57.89%) dan siklus |1

C. Kerangka Konseptual

66.71 (tuntas 76.3%).

Skema Kerangka Konseptual

PEMBELAJARAN AKTIF TIPE BERBAGI
PENGETAHUAN SECARA AKTIF

v

e Membuat RPP
e Menyusun LKS
e Menyusun Tes Hasil Belajar

PERENCANAAN

e Menyusun Daftar Pengamatan Aktifitas

v

TINDAKAN

Berbagi Pengetahuan Secara

¢ Pelaksanaan Pembelajaran Aktif Tipe

Aktif

}

PENGAMATAN
¢ Persiapan Siswa
¢ Kegiatan Siswa
¢ Jumlah Siswa yang Tuntas

!

REFLEKSI
e Evaluasi Hasil Tindakan

I

Terdapat Peningkatan

TidakTerdapat Peningkatan

Siklus Selesai

Siklus Berikutnya

Gambar 1

Skema Kerangka Konseptual
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Agar strategi pelaksanaan pembelajaran ini dapat berhasil dengan
baik, maka dapat dilaksanakan melalui tindakan kelas, yakni dengan melalui
beberapa siklus. Pembelajaran dimulai dari orientasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran selama ini. Kemudian direncanakan suatu tindakan perbaikan
(silklus 1) dilaksanakan, dan diobservasi, kemudian diadakan refleksi apakah
dalam pelaksanaan siklus terdapat permasalahan yang mengakibatkan hasil
belajar belum baik. Bila ada permasalahan, maka pada siklus berikutnya akan
diperbaiki dan begitu seterusnya sampai hasil belajar meningkat dan sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam melakukan untaian kegiatan dalam
penelitian ini ada konsep aturan yang dijadikan acuan yaitu untaian kegiatan
yang merujuk pada jenis penelitian yang digunakan. Untaian kegiatan
tersebut dapat dilihat pada gambar atau bagan yang terdapat pada bagian

berikut ini:

ACTING

PLAINNING OBSERVING

REFLECTING

Gambar 2
Kerangka Pemikiran Model Lewin dalam Tukiran Taniredja (2010:23)
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D. Pertanyaan Penelitian
Apakah penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur Siswa Kelas |

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMKN 4 Solok Selatan?



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Berbagi
Pengetahuan Secara Aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Standar
Kompetensi Menggunakan Alat-alat Ukur Siswa Kelas | Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMKN 4 Solok Selatan., hal ini terlihat dari rata-rata nilai
siswa mulai dari prasiklus 59.64, siklus | 66.78, dan siklus Il 79.28. Begitu
juga dengan keaktifan siswa, peningkatan pada siklus | sebesar 16.28% dan

pada siklus Il sebesar 18.31%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti ingin
menyarankan bahwa sebaiknya guru menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Berbagi Pengetahuan Secara Aktif pada Standar Kompetensi

Menggunakan Alat-alat Ukur agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

66
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